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Abstract
Selfesteemis howwefeelaboutourselves.andourbehaviorclearlyreflectsthose
feeling.Theefficacyofselfesteemhassignificantimpactsonhowastudentengages
in activities,dealswithchallenges,andinteractwithothers.Realizingof howself
esteemplaysanapparentrolein life.theschoolshavemanychallengesin workwith
student'sselfesteemdevelopment.Theteacherasthepersonwhoshapingstudent's
selfesteemeverydayisthemainkeyof itsdevelopmentofstudent.Thereforeteacher
needsto improvethewayheteach,anddosomecollaborationwithstudentsand
parents.Ontheotherhand,theteacherasaneducatorin a classmaybegoodin
handlethestudent'self esteemdevelopmentif theschoolmanagementteam
especiallytheheadmasterwouldtreatthemin humanizewayssuchasrewardand
participativemanagement.
keyword:selfesteemdevelopment,instructionalmethod,educationalmanagement
A. SelfEsteem;Pengaruhdi KehidupandanPengembangannyadi Sekolah
Perhatianorangtuadanmasyarakatumumnyaterhadaperkembanganak
selamaini lebihbanyakmengarahpadaaspekkognitifdanpsikomotorikanak.
Hal ini pun ditengaraiterjadipadaparapendidikdan pengelolalembaga
pendidikankhususnyasatuanpendidikanberupasekolahformal.Sekolahsebagai
tempatmempersiapkanakuntukdapathiduplebihbaikdi masadepannya
menyuguhkanmateri/pelajaranyang lebih mengedepankanperkembangan
kognitifanak.Padahal,mengarungikehidupantidaksemata-matabermodalkan
kecerdasanakademik.Lebihdari itu,sisi emosionalseorangindividubahkan
dapatmemegangperanlebihdominandaripadaintelegensi.Sejalandengan
tujuansekolahuntukmengembangkankompetensiswadariberbagaimacam
aspek,perludisadaribahwaterdapatbeberapasisi psikologisyanghendaknya
jugaditumbuhkandalamprosespembelajarandi kelas,yaitupengendaliandiri,
kebutuhanberprestasidanpenguasaan,sertaselfesteem.
Berbicaramengenaiselfesteem,hampirsemuapsikologmeyakinibahwahal
tersebutmempengaruhiperilakuseseorangyangkelakakanmempengaruhi
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keberadaandirinyadi lingkungansosial.Self esteemmerupakanperasaan
mengenaidirisendiri,danperilakuyangsecarategasmenggambarkanperasaan
tersebut (http://www.childdevelopmentinfo.com/parenting/seIf esteem.shtmI).
Lebih jauh lagi, Lilian Katz (1995) menjelaskanpada situs
http://www.kidsource.com/kidsource/content2/StrengthenChildrenSelf.html)
bahwabahwakeberadaanself esteemmengacupadaharapanditerimadan
dihargainyaindividuolehorang-orangdisekitamya.
Self esteemtidak terbentuksemata-matadari faktor bawaan,namun
dipengaruhipula oleh lingkunganatau sistemdi luar diri. Pandangan
kontemporermelihatselfesteemdisumbangkanolehkonstruksiosialdi sekitar
individu.BagimasyarakatIndonesiayangsesungguhnyamemilikipolahidup
agraris(mementingkankerukunan),selfesteemseringdisalahartikansebagai
pemiculahimyaarogansidanindividualisme.Masyarakatkita sendirimasih
melihatindividualismesebagaimusuhbesarnilai-nilaipersatuandankesatuan.
Ketakutanbahwatumbuhkembangselfesteemjustruakanmenjadibumerang
bagi keterampilansosial anakjustru merupakanhal yang menggelikan.
Keterampilansosialmemberikanbekalbagianakuntukmampumenyesuaikan
diri denganlingkungandi sekitamyatermasuknilai dannormayangdianut
masyarakatbersangkutan.Batasanketerampilansosialsebagaimanadikutip
Desvi Yanti (2005:8)dari Combsdan Slaby adalah kemampuanuntuk
berinteraksidenganoranglaindalamkontekssosialdengancara-carakhusus
yang dapatditerimaoleh lingkungandan pada saat bersamaandapat
menguntungkanindividu atau bersifat saling menguntungkanatau
menguntungkanoranglain.Selfesteemsendirimerupakansalahsatufaktoryang
mempengaruhiketerampilansosial.Jadi, sudahsepantasnyapembentukanself
esteem enjadibagiandaripengembangandirianakolehsekolah.Sementaraini
faktamenunjukkanpembelajarandi beberapasekolahmasihbelumbanyak
menyentuhpada bagaimanamengembangkanself esteemsejalandengan
kemampuankognisisiswa.Penulissebagaiindividuyangseringmenghadapi
mahasiswamenemukanmasihrendahnyaselfesteemyangdimilikikebanyakan
mahasiswa,hal ini nampakdarirendahdirinyamerekadalammengeluarkan
78 DinamikaPendidikanNo. 1/ Th.XIV / Mei 2007
pendapatdan menunjukkankemampuannyasecara umum. Meskipun
pembelajarandi perguruantinggidibuatsedemikianrupa,namundenganself
esteemyangtidakcukupterasahpadajenjangpendidikansebelumnyatidak
mampubanyak membantumahasiswa-mahasiswabersangkutanmelalui
perkuliahandenganaktif,partisipatifdandialogis.
Meyakinibahwaselfesteemmenjadibagianpentingdarikeberadaansosok
individu,pihaksekolahendaknyamampumenyediakanruangyangcukupbagi
terbentuknyaself esteemyangmemadai.Untukitu perludikaji bagaimana
menciptakanpembelajaranyangmemacuperkembanganselfesteem,danlebih
jauhlagimenciptakanmanajemenpendidikanyangmemperhatikansisihumanis
disampingpencapaianprestasiakademik.Budayaorganisasiyangmenghargai
anggota-anggotanyadipercayakanmendorongparaanggota-anggotanyajuga
untuksalingmenghargisatusarnalain.Demikianpuladengansekolah,guruakan
berpihakpadapembentukanselfesteemsiswabilamanapengelolataupimpinan
sekolahmemperlakukangurudenganpenghargaantersendiri.
B. WujudSelfEsteempadaPerilakuIndividu
Self esteemmerupakansalahsatufaktorkeberhasilanindividudalam
kehidupannya.Sebagaipenilaianterhadapdirisendiri,makapengembanganself
esteemmenjadibagianpentingdalampendidikankarenadiharapkanmampu
memprosespenemuankonsepdiripositifpadajiwaanak.Senadadengandefinisi
tersebut,Deaux,dkk,1993dalamsebuahartikelyangditulisWidyarini(Tabloid
Senior,4 Juli 2004)menjelaskanbahwaselfesteemadalahpenilaianseseorang
terhadapdiri sendiribaik positif maupunnegatif.Amalia Fauzatidalam
penelitianyangberjudulPengaruhSelf Esteemdan Self Efficacyterhadap
KepuasanKerja padaGuru SekolahMenengahPertamaKhadijahSurabaya
(2006)mengungkapkanself esteemmerupakanpersepsindividumengenai
atributkepribadianyangterdiridarikemampuan,sifat,dannilaiyangdimiliki
sesuaidenganatributkepribadianyangdiharapkan.Jadi, self esteemdapat
dimaknaisebagaipenghargaanseseorangterhadapdirinya sendiridengan
mengacupadanilaidannormayangadadisekitamya.
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Pengaruhselfesteempadasiswamemilikidampakpositifterhadapaktivitas-
aktivitasyangdilakukannya,bagaimanai menyikapitantangan,dansejauhmana
ia berinteraksidenganorang-orangdisekitamya.KennethShore (2007:
http://www.education-world.com/a_curr/shore/shore059.shtml)padasalahsatu
artikelnyamenyatakanbahwaself esteemberpengaruhpadaprestasibelajar
siswa.Rendahnyaselfesteemdapatmemperendahhasratbelajar,mengaburkan
fokuspikiran,danengganmengambilresiko.Sebaliknya,selfesteemyangpositif
membangunpondasikokohuntukkesuksesanbelajar.
Anak yangmemilikiself esteemtinggiakanmampubertindakmandiri,
bertanggungjawab,menghargaihasilkerjanya,tingkatfrustrasiyangrendah,
senangdengantantanganbaru,mampumengendalikanemosipositifmaupun
negatif,dantidakksegan-seganmenawarkanbantuannyakepadaoranglain.
Sebaliknya,anakyangmemilikitingkatself esteemrendahakanmenolak
kehadiranhal baru,merasatidakdicintaidantidakdiinginkan,lebihsering
menyalahkanoranglain ataskesalahannyasendiri,secaraemosionalmerasa
berbedadenganoranglain,tidakmampumengendalikanti gkatfrustrasinya,
engganmenunjukkanbakatdan kemampuannya,dan mudahterpengaruh
(httn://www.childdevelopmentinfo.com/parenting/selfesteem.shtml).
Padasituslainyangjugamembahasmengenaiselfesteem,dikemukakanciri
individuyangmemilikiselfesteemadalahsebagaiberikut:.
1. meyakinidirinyasebagaisosokyanglayakdicintaidanmencintai,layak
disayangidanmenyayangi,danmerasasebagaiorangyangbaikdandikenal
sebagaiorangbaik
2. memilikiproduktivitasyangtinggi
3. kreatif,imajinatif,danoptimisdalampemecahanmasalah
4. tidaktakutmemimpindanmenghadapiorang
5.
6.
memilikipersepsidiriyangsehatatausesuaidegankemampuannya
mampumenyatakandenganjelassiapadirinya,potensi-potensinya,d napa
tujuanhidupnya
7. tidaktakutmenerimat nggungjawabdankonsekuensisetiaptindakannya
8. pedulidenganoranglain
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9. mampumengatasipermasalahansehinggatidakmudahtertekan
10.melihatmasadepanbukansebagaisesuatuyang menakutkan,namun
menghadapinyadenganoptimis
11.berorientasipadatujuan
Adapun Messina (2007: http://www.coping.org/growth/esteem.htm)
menyatakanpribadi-pribadiyang ditengaraimemiliki self esteemrendah
memilikicirisebagaiberikut:
1. merasadirinyatidakberharga
2. seganmengambilresiko
3. melakukanhal-haldengandiiringirasatakutdanpenolakan
4. kurangmenonjoldiantarateman-temannya
5. takutberkonflikdenganteman-temannya
6. melakukansegalasesuatunyadenganmemintadukunganoranglainterlebih
dahulu
7. kurangmampumemecahkanmasalah
8. lebihbanyakberpikirirasional
9. mudahtakut
10.cenderungmemilikipertumbuhanemosionalyanggagap
11.prestasibelajaryangrendahdisekolahataupekerjaan
12.mudahberubah-ubahpendapatnyak renaselalumenyesuaikandiri dengan
pendapatorangbanyak
13.merasatidaknyamandangelisahketikaberinteraksidenganoranglain
14.seringmerasakecewadengankehidupannya
15.kurangmampumenyesuaikandiribahkandengananggotakeluarga
16.melampiaskanpermasalahandenganmelakukanhal-halyangjustrumelukai
dirinyasendirisepertimerokok,minum-minumankerasdanlainsebagainya.
StevenWard(1996)juga mengkompilasikanbahwatinggi/rendahnyaself
esteemsangatberpengaruhpada prestasiakademik,penyesuaiandiri anak,
bahkanlebihjauhlagikehidupanpernikahan.Kehamilandi luarnikah,tindakan
pembunuhan,pembakaran,danaksibunuhdirijugaditengaraidipengaruhioleh
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rendahnyaselfesteem.Salahsatucirianakyangmengalamiganggunganperilaku
adalahself esteemataukonsepdiri yang rendah,walaukelihatannyaia
menunjukkansikapkeras,kurangberempati,oleransiterhadapfrustrasirendah,
seringbertindaknekat,dankurangmampumenunjukkanrasabersalah(CPPRG,
1999dalam Desvi Yanti, 2005:2).Namundemikiantemuanini tidak
menggambarkanself esteemsebagaisatu-satunyaf ktorpenentutindakan,
melainkantetapdiiringiolehberbagaifaktorlainnya.Apalagikeberadaanself
esteemseringdikaitkanpuladenganarsisisme,yaitufantasipadadiriseseorang
yang berlebihan,kurangmampuberempatipada orang lain, rendahnya
entitlement,dankeyakinanyangtidakdapatdipahamiolehoranglain.Orang
yangmemilikiselfesteemtingginamunbersifatnarsisakanmengalamikendala
dalammengendalikanemosidibandingorangyangmemilikiselfesteemtinggi
namunrendahtingkatnarsisisme-nya(LeaL. Bryant,2006).Jadi, selfesteem
tidakmenjadisatu-satunyafaktorpenentuperilakuindividu.
Denganberbagaihasilpenelitianmengenaikecukupanself esteemyang
berkorelasipadabentuk-bentukperilakupositif tersebut,makapertanyaan
selanjutnyaadalahbagaimanal ngkahyanghendaknyaditempuhdalamrangka
meningkatkanselfesteempadaanak,khususnyaolehpihakSekolah,baikoleh
gurumaupunpengelolasekolahlainnya.
c. MengembangkanSelfEsteempadaSiswadi Sekolah
Sebelurnmerancangprosespembelajaranyangmengarahpadapembentukan
self esteem,guruhendaknyamengenalbeberapahal yangmenyebabkanself
esteemdapattumbuhseiringdenganusia siswa.Menuruthasil penelitian,
terdapatsedikitperbedaankonsepselfesteempadadirianakyangsesuaidengan
tingkatanusiaanak.Jadi, faktormunculnyaself esteempadaanakusiadini
dengananakusiapertengahanbahkandenganremajaataudewasamemiliki
perbedaan.
Anakberusiadibawah5atau6tahunmemangbelumdapatdiukurkadarself
esteemnya,namunantarausia5 atau6 tahunmulaiterlihatfaktorterbentuknya
self esteempadadiri anak,yaituataskemampuanyangdimilikinya,dan
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sejaulunanaiamampumelakukansesuatudenganmandiri.
Pada usia anak pertengahan(7-8 tahun),self esteemsemakintinggi
pertumbuhannya.MenurutJosep(1994)sebagaimanadikutipdalamsebuahsitus
(http:/develop.htm://ehlt.f1inders.edu.auleducation/DLiT/I999/WEBNOTES/we),
anakmulaimembuatpenilaiantentangdirinyasendiriberdasarkanpadalimahal,
yaitu:
I. penampilanfisik
2. penerimaanli gkunganterhadapdirinya
3. kecerdasanlintelegensi
4. keterampilanolahragadanseni
5. perilaku
Adapunketikamenginjakdewasa,self esteemdipengaruhioleh adanya
pengalamanbaikyangbersifatberhasilmaupungagal.Pengalamanitumencakup
hubungandenganlawanjenis, denganternansebaya,sertadengananggota
keluarga.
Padaprosespembelajaransecaraumum,dalamrangkamenumbuhkanself
esteempadasiswagurudapatmelakukanlangkah-langkahsebagaiberikut:
I. Menunjukkanprosespencapaianprestasibelajarkepadasiswa.Hal ini bisa
dilakukangurudenganmenggunakanalat-alatsederhanasepertigambar
diagrampadakertas,kartukompetensiiswayangmemuatinformasiproses
pencapaiankompetensianak,danlain sebagainya.Adanyabukti-buktiini
akanmemberikangambaranpadadiri siswabetapamerekamengalami
perkembangankemampuandari waktu ke waktu. Tidak hanya itu.
menunjukkanhasiltugasatauujianjugabisabermaknasangatbanyakpada
diri siswa. Selain mengetahuikemampuannya,merekajuga dapat
memberikanpenilaianterhadapdirinyasendirisecarakeseluruhan.
2. tidaksegan-seganmengungkapkant ggapanberupapujianpadasiswayang
mampumelakukansesuatu,danmemberikandoronganketikasiswagagal
melakukansesuatu.Tanggapanjuga tidaksekedarpujian,namundapat
berupatindakan,semisalanakyangmenyenangimateriIPS, disikapiguru
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denganmemberikannyainformasitentangbuku-bukuyangberkaitandengan
geografi,sosiologi,sejarah,danlainsebagainya.
3. menolongsiswayangmengalamihambatanakademikdenganmengatakan
bahwa belajar adalah sebuahproses.Berikan contoh-contohyang
membangkitkansemangatsiswa,misal tentangperjuangantokoh atau
ilmuwan.
4. melatihsiswauntukmembuatpemyataanpositifmengenaidirinya.Guru
berupayameyakinkansiswabahwakekuatanterbesarpadadiri manusia
adalahpikiran
S. tidakmemberikankritik yangdapatmembuatsiswamerasakonyolatau
dipermalukan.Guru sepatutnyamembuatsuasanakelasbegituterbuka
denganmempersilahkansetiapsiswauntukbertanya,memberikanpendapat,
danlainsebagainya.Dengancarainigurusekaligusmeyakinkansiswabahwa
merekadapatmemberikanopininyaterhadapsesuatudengancara-carayang
layak/sopanagarditanggapiulasecarapenuh ormatolehoranglain
6. mengajarkansiswaagarmampumengambilkeputusanakansesuatu,dan
tindaklanjutidenganmengajarkantentangmengenaliapakahkeputusannya
itubaikataujustrusebaliknya.Implementasihal ini terlihatjelaspadasaat
siswadimintamengerjakansoalolehguru.Hal-halyangbisadilakukanguru
antaralain:
a. memperjelasmasalahpadasiswadenganmemancingmelaluipertanyaan
tentangpendapatmerekaterhadapmasalahtersebut
b. melakukanbrainstorminguntuk mendapatkansolusi/jawabanyang
memungkinkan
c. membiarkansiswa memilih solusi/jawabanterbaikmenurutversi
pertimbangannya
d. mendiskusikankembalidengansiswa untuk mengevaluasiapakah
solusi/jawabanyang diambilnyaberjalan sesuai dengan yang
diharapkan/tepatatausebaliknya
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7. membangunstrukturdiripadaanakmelaluipendekatanpositif.Dalamhalini
terdapatpemberiantanggungjawabdanpenumbuhankedisiplinan.Contoh
usahayangbisadilakukanguruadalahdengan:
a. membuatanak memahamimengapaada pemberiantugas, dan
sejauhmanasiswaharusbertanggungjawabterhadappengerjaantugas
b. membangunkeyakinanpadadirianakbahwaiadapatmengerjakantugas
dengansegalakemampuannyasendiri
8. Dalam pemberiantugas kepada siswa, guru juga hendaknya
mempertimbangkanbahwasiswaakanlebihdiuntungkandari tugasdan
kegiatanyangmenantangdibandingkanyangcenderungmudah.
Menumbuhkanselfesteemyangmemadaipadadirisiswatidaksemata-mata
beradapadarei akademik,namunjuga keseharianmerekadenganteman-
temannyadi sekolah.Untukitugurudapatmelakukanhal-halberikutini dalam
rangkamengembangkancitra diri positifpadasiswaagar berhasildalam
pergaulannya:
1. mengajarkanpadasiswabahwakadangmanusiatidakbisamendapatkan
semuayangdiinginkannya,sehinggabilamanasiswamengalamikondisini
ia dapatmelaluinyatanpakekecewaanatauamarahyang berlebihan.
Sebaliknya,siswadiajarkanuntukmengungkapkanhal tersebut dengan
wujudyanglebihpositif
2. Meyakinkansiswabahwadalamhidupdihadapkanolehbanyakpilihan,dan
siswa-Iahyangpalingbertanggungjawabataspilihanyangdibuatnya.Contoh
hal ini ketikagurumemberikanpemahamankepadasiswauntukmampu
menentukandengansiapaiabergaul
3. membuatanakmenjadibagianpentingdi kelas,yaknidenganmemberikan
setiapanaktanggungjawabsebagaianggotakelas.Bukanhanyayangbersifat
terstruktursepertiorganisasikelasnamunjuga yangbersifatinformal.
contohnyamenugaskansetiapsiswasecarabergiliranmengumpulkanbuku
PR teman-temannya,menyuruhanakmembantutemannyayangkesulitan.
memimpindoasecarabergantian,danlainsebagainya
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4. membentuksuasanakebersamaandi kelasdenganmeminimalisiranak-anak
yangkesulitanbergaul.Hal ini bisadilakukandenganmengorganisirkelas
menjadikelompok-kelompokbelajaratautugas.Kelompok-kelompokini
berpeluangmenciptakanduniapergaulanbarubagisiswa.KennethShore
seorang pakar psikologi dan pembelajarananak dalam situs
http://www.education-world.com/a_curr/shore/shore059.shtmlmenyatakan
bahwacarainisangatmembantuanakmengatasihambatanbergaul.
5. mendorongsiswauntukmengembangkankegemarandanminatmasing-
masing,karenadengandemikianmereka kanmempelajarikelebihandan
kelemahandirimasing-masing
6. menjadikansiswasebagaipelaku tamaperdamaianjika iaberselisihdengan
temannya.Guru hanyalahberperansebagaifasilitator/mediator,dan
meminimalisirperannyasebagai"hakim"
7. Meyakinkansiswabahwamerekatidakhanyamenuntutoranglainuntuk
memperlakukandiri merekadenganlayak, namunsiswa juga harus
memperlakukandirinyasendiridenganbaik
8. memberikanpemahamankepadasiswabahwaadaejekanyangmasihbisa
ditolerirdanadayangsebaliknya,sehinggamerekamemilikikoreksisendiri
terhadapsikapnyayangmengejekternan.Gurujugahendaknyamenanamkan
agaranaktidakpedulidenganejekan,danmenganggapejekansebagai
sekedaralatmembangunpengendalianemosi
9. memberikanpemahamanpadasiswabahwadalampergaulanadabeberapa
hal yangtidakharusdisikapisecaraserius(seperticandaan).Siswajuga
diajarkanuntuktidaktakutmenertawakandirinyasendiri,karenadengan
begituiadapatmelepaskankekecewaanterhadapdirinyasendiri
Guruhanyaakandapatmelakukanhal-halyangtelahdisebutkandi atas
bilamanaia maudan mampumemahamiduniaanakkhususnyapayang
berpengaruhpadatumbuhkernbangself esteem.Sebuahsitusyangmemuat
informasimengenaiperkembanganakmenyatakanbahwasiswaakanmenjadi
lebih sensitif terhadap penilaian oleh ternan sebayanya
htto://www.childdeveloomentinfo.com/oarentini!/selfesteem.shtml).Hal ini
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berdarnpakpadaluntumyanilai-nilaiyangdiajarkanbaikolehorangtuamaupun
gurutkarenaanakakanlebih menggunakannilai yangdiacuoleh teman-
temannyatersebut.Ada anakyangmerasatidakbegituditerimaolehteman-
ternansebayanyatdantindakanyangbisadilakukangurudalamhal ini adalah
meyakinkanbahwaia menerimadanmendukungsi anakbersangkutanapa
adanya.
Lebihjauhlagitperludisadaribahwaselfesteemcenderungtumbuhpada
anakjika orangdewasadisekitamyamemberikanpenghargaan,olehkarenanya
merupakankeharusanbagigurumemberitahukanperkembanganakkepada
orangtua.Guru padaumumnyabam menghubungiorangtuajika anaknya
mengalarnigejalaharnbatandi sekolah,sebaliknyagurukurangmerasaperlu
memberitahukankemajuananak.Komunikasimengenaiperkembangan ak
kiranyatidakhanyadilakukanolehgurumelaluiforumformallangsung,akan
tetapidapatberbentuklisandantertulislainnyasepertimenuliskanpesansingkat
padabukuPR/tugasyanghamsditandatanganipulaolehorangtuasebagaitanda
bahwaorangtuatelahmeninjaubukutersebut.
D. PemenuhanKebutuhanSelfEsteempadaGuruolehPimpinanSekolah
Pengembanganself esteemanak di sekolah seolah-olahmenjadi
tanggungjawabgurusemata,padahalguruhanyalahsalahsatubagiandari
sekolah.Artinya,guruhanyalahbagiandarisistemsekolah.Apayangdilakukan
gurusetidaknyamenggambarkantujuansekolahdanlangkah-langkahpencapaian
tujuantersebutyangjugaditetapkanbersamasekolah,jadiadapihak-pihakyang
berdiridi belakanguruyaknipihakpengelolasekolahatautim manajemen
sekolah.Mengacupadapandangantersebut,makagunamenumbuhkanself
esteempadaanakbukanhanyaguruyangmemainkanperannamunlebihdariitu
jugapengelolasekolahsecaraumum.
Menuntutguruuntukmelakukantindakandi kelasyangmengandungnilai
pengembanganselfesteembukanlahalyangmudahketikapengelolasekolah
khususnyaKepalaSekolahatauPemimpinYayasanjugatidakmelakukanhal
yangsarnaterhadap aragurunya.Self esteemyangberhubungandengan
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penghargaanterhadapdiri sendiriakandengansendirinyamunculbilamana
pengelolasekolahmelakukanpendekatanhumanis.
Motivasi sebagaidoronganpegawaiuntuk melakukansesuatuyang
menghasilkanperilakutertentu(Gibsondkk,2004:126)tidakhanyaditujukan
untukmengejarkebutuhanfisik semata.Lebihdariitu,mengutipteorihirarki
kebutuhanolehMaslow,motivasijugadiperlukanuntukmencapaikebutuhan
yanglebihtinggi,yaituesteem,yaknikebutuhanuntukmenghargaid ri sendiri
dandihargaiolehoranglain.Pihakmanajemenpadasatuanpendidikandalamhal
ini hendaknyamelakukanpembinaanyangmenyentuhpembentukanhargadiri
padaguru.Wujudpembinaantersebutdapatdilakukanmelaluipenghargaanbaik
yangbersifatekstrinsikmaupunintrinsik.Penghargaanbersifatekstrinsikantara
lainpemberianimbalanfinansialyangsesuai,promosi,danbentuk-bentuklain
menyangkutkesejahteraan.Adapun penghargaanbersifatintrinsik dapat
dilakuakanmelaluipemberianotonomiyangbertanggungjawabterhadapguru,
memberikantantangan-tantanganbaru kepada guru, mengembangkan
kemampuanguru,danbersediamendengarkankeluhangurumengenaipekerjaan
danhal-halyangberkaitandenganpenyelesaiantugas.Robbins(2005:210)
bahkanmenyebutkanbeberapaltematifmengembangkanmotivasipeagawai
sejalandenganpengembanganself esteem.Langkah-Iangkahyang dapat
ditempuhmenurutRobbinsantaralaindenganmelakukanprogrampelibatan
pegawaidalammanajemen,yangpopulerdisebutdenganmanajemenpartisipatif.
Kerangkaini mengajakpegawaiuntukmemilikisemangatmemilikilembaga,
demokratisasiorganisasi,danjugapemberdayaanpegawaiitusendiri.Kesemua
upayauntukmembentuki lim kerjayangbaiktersebuttentunyakantidak
banyakmenujukeberhasilanbilamanasekolahtidakmemenuhikebutuhanfisik
berupasaranalprasaranapendidikanyangmemadai.Sebagaialatpencapaian
tujuan,kecukupansaranalprasaranapendidikanmenjadisuatu halyang
mempengaruhikepuasankerjagurudanjugamemenuhikebutuhanguruakan
selfesteem.
Robbinsjugamenyebutkantentangqualitycircles.Dalamkonteksekolah,
makaimplementasinyadilakukanKepalaSekolahdangurudenganberdiskusi
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mengenaimasalahpencapaianmutuyangditetapkan,menelusuripenyebab
kurangoptimalnyapencapaianmutu,menemukansolusi, dan mengambil
tindakanperbaikansecarabersama-sama.Darisegipemberiantantanganpihak
manajemensekolahjugadapatmelakukanhal-halsepertimeninjaukembalitugas
guruantaralaindenganmemberikantambahantugasataupengayaankemampuan
guruyangmenunjangnyamenyelesaikantugas.
Darikesemuauraiandi atasterdapatimplikasiyanghendaknyadilakukan
Kepala Sekolah atau pihak-pihakpengelolasekolah lainnya dalam
menumbuhkanselfesteempadaguru.Halpertamayangperludilakukanadalah
mengenalikarakterindividu,tetapmengacupadatujuandanmendengarkan
responguruterhadapberbagaikebijakandanpermasalahanseputarsekolah,
memberikankesempatanpadaguruuntukberpartisipasidalampengambilan
keputusanoleh sekolah,memberikanpenghargaan(baik finansialmaupun
nonfinansial)denganmemperhatikanki erjayangdiharapkan,danjangansegan-
seganmeninjaukembalikebijakansekolahyangtemyatamemangkurangadil.
E. Penutup
Pentingnyasekolahmeninjaukembaliperanannyadalammengembangkan
selfesteempadasiswadikarenakanhaltersebutakanmemberipengaruhterhadap
perilakuanakdikemudianhari.Langkah-Iangkahnyataperludilakukangurudan
pihaksekolahdalamrangkamenuangkanpembentukanselfesteemdalamproses
pembelajaran.Perludisadaripulabahwatumbuhnyapenghargaanterhadapdiri
sendirikadangtidakterlepasdaribagaimanaoranglainmenghargaikita.Dengan
demikiangurutidakhanyaberdirisendirisebagaipelakupembentukselfesteem
padasiswa,namunjugadenganmelibatkanseluruhsiswaitu sendirimaupun
pihakorangtua.Tidak dapatdiabaikanpulabahwatekadgurumemberikan
sentuhanhumanisdi ruangkelashendaknyadidukungkuatoleh pimpinan
sekolahataupihakmanajemensekolahbaik secaralangsungmaupuntidak
langsung.Secaralangsungdenganpemberiankesempatangurumelakukanproses
pembelajaranyangmelibatkansegenapotensisiswasehinggaselfesteemdapat
berkembangcontohnyamelaluipenyediaanalatlmediayangsesuai,sedangkan
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secaratidak langsungdenganmembentuki lim kerja yangkondusifdan
humanis.
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